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Abstract: 7his research is motivated by student discipline problems, in learning activities the authors
take samples in class XI TKJ. Student discipline is still not newly formed in the New Normal period. The
role of an educator must be active in giving tips to students who are less disciplined. Questions from
research. How are PAI teachers’ tips for applying discipline to class XI TKJ students at SMKN 1 Tilatang
Kamang, Agam Regency . teacher's obstacles in conducting discipline for class XI TKJ students. This
research uses qualitative research, using qualitative descriptive research methods. Sources of data
obtained through key informants, namely students of class XI TKJ and supporting informants, namely
PAI teachers and student representatives at SMKN 1 Tilatang Kamang. In collecting data using
observation and interviews. Data analysis uses data reduction, data presentation and data levers. The
results of this study are the teacher's tips for applying discipline to PAI subjects in class XI TKJ at SMKN
1 Tilatang Kamang through the results that the teacher strengthens the student's discipline character,
pays attention to students, makes strict rules, gives clear directions. clear, giving sanctions, giving
tolerance, members for student character, class management, finding problem points, controlling,
connecting books, obstacles faced by many students who lack discipline, teacher control is not optimal.

Keywords: PAI Student Discipline, New Normal

Abstrak: Penelitian ini di latar belakangi oleh permasalahan kedisplinan siswa, dalam kegiatan
pembelajaran penulis mengambil sampel pada kelas XI TKJ. Kedisiplinan siswa masih kurang terbentuk
apalagi pada masa New Normal Peran seorang tenaga pendidik harus aktif dalam melakukan kiat-kiat
kepada siswa yang kurang disiplin.pertanyaan dari penelitian.Bagaimana kiat-kiat guru PAI menerapkan
kedisiplinan siswa kelas XI TKJ di SMKN 1 Tilatang Kamang Kabupaten Agam. kendala guru dalam
melakukan kedisiplinan siswa kelas XI TKJ Penelitian ini menggunakan jenis penelitain kualitatif, dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data yang didapatkan melalui informen
meliputi informen kunci yaitu siswa kelas XI TKJ dan informen pendukung yaitu guru PAI dan Wakil
kesiswaan di SMKN 1 Tilatang Kamang. Dalam pengumpulan data menggunakan observasi dan
wawancara. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Hasil dari
penelitian ini adalah Kiat-kiat guru menerapkan kedisiplinan pada mata pelajaran PAI pada kelas XI TKJ
di SMKN 1 Tilatang Kamang melalui hasil-hasil yaitu guru melakukan memperkuat krakter kedisplinan
siswa, memberikan perhatian kepada siswa, membuat peraturan-peraturan yang tegas, memberikan
arahan yang jelas, memberi sanksi, memberikan toleransi, memberntuk krakter siswa, pengelolaan
kelas,menemukan titikk permaalahan, pengontrolan, buku penghubung, kendala yang dihadapi
banyaknya siswa yang kurang disiplin, control guru yang belum maksimal.

Kata kunci: Kedisplinan Siswa PAI, New Normal

Pendahuluan

Disiplin merupakan keaadaan yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari
serangkaian prilaku yang menunjukkan ketaatan, kesetiaan, kpatuhan dan ketertiban. Nilai-
nilai tersebut merupakan bagian dari prilaku dalam kehidupan, prilakau tersebut tercipta

melalui binaan keluarga, pendidikan sekolah dan pengalaman bimbingan dan arahan dari guru
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memiliki andil yang sangat penting dalam menerapkan dan memahami aturan kedisiplinan
oleh siswa, sehingga siswa tidak bosan dalam mengikuti peraturan sekolah, serta belajar
dengan nyaman di sekolah.

Upaya dalam menerapkan kedisiplinan siswa merupakan tanggung jawab seluruh
elemen sekolah, namun sering image hukuman kedisiplinan ini muncul tidak konstruktif
(membangun kepribadian siswa) dan edukatif (mendidik jiwa) seharusnya dapat dilakukan
dengan cara memberikan sikap nilai edukasi yang sapat membentuk prilaku baik siswa
berusaha untuk mencapai tujuan dari pendidikan di sekolah dapat dilakukan dengan cara
menerapkan kedisiplinan keutamaanya adalah kedisiplinan guru hal ini dikarenakan guru
adalah modelling atau uswatun hasanah, sehingga siswa dapat meniru guru dalam hal
kedisiplinan.

Sekolah bukan hanya tempat belajar atau berkumpul para guru dan siswa, melainkan
sebuah lembaga pendidikan dengan tatanan dan sistem dinamis dan saling berkaitan oleh
karena itu, sekolah dipanadang sebagai organisasi yang membutuhkan pengelolaan
kedisiplinan di lingkungan sekolah yang meliputi perencanaan, evaluasi, pelaksanaan.
Penyebab terjadinya disipilin pada siswa di pengaruhui oleh faktor-faktor yang ada pada diri
anak sendiri, yang disebabkan oleh dibawa sejak kelahiran anak seperti cacat, keturanan atau
psikis lemahnya pengawasan diri dari terhadap pengaruh lingkungan, kurangnya penyesuai
diri terhadap lingkungan, kurang sekali dasar-dasar agama pada diri, sehingga sukar
mengukur norma luar atau morma yang baik di lingkungan masyarakat faktor-faktor di rumah
tangga yang terdiri dari anak kurang mendapat kasih sayang dan perhatian orangtua,
lemahnya keaadaan ekonomi orangtua, tidak mampu mencukupi kebutuhan anak-anaknya
faktor-faktor yang berasal dari sekolah, yang terdiri dari faktor guru yang kurang didekasi,
kurangnya fasilitas pendidikan, ketidak kompakan guru dalam teknik mendidik anak,
kurangnya jumlah guru.

Lingkungan sekolah merupakan hal penting yang perlu di perhatikan dalam penerapan
kedisiplinan siswa, hubungan antara teman sebaya di lingkungan sekolah yang dapat
mempengaruhi kehidupan sosial. Dan moral para siswa yang mudah terpengaruh oleh teman
sebaya akan mudah terpengaruh oleh pergaulan yang salah. Oleh karena itu siswa perlu
mengembangkan lingkungan belajar siswa yang aman, jujur, penuh kreatifitas dan
persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang yang tinggi dan penuh kekuatan. Aliran
nativisme, perilaku anak itu berpengaruh pada pembaawaannya sedangkan pengaruh
lingkungan hidupnya sedikit saja, baik buruk anak tergantung pada pembawaannya, pendapat
ini menunjukan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan orang bersifat disiplin adalah

lingkungan.
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Konsep kedisiplinan siswa itu tidak terlepas dari didikan orangtua atau lingkungan
masyarakat, maka dri itu peran orangtua dan peran keluarga sangat diperlukan daidalam
pembentukkan krakter siswa, apabila seorang anak sudah dilatih dalam membiasakan
ksdisiplinan dirumah contoh anak bangun pagi-pagi, seorang anak melakukan shalat wajib
dengan tepat waktu, dan anak itu slalu pergi sekolah dengan keaadaan rapi maka penerapan
itu akan terbawa sendiri dan penerapan itu tidak bakalan hilang dari dri anak tersebut. Konsep
kedisiplinan ini harus dijalankan dari awal lahir sampai meninggal nantinya, apabila sudah
terbiasa melakukan hal yang disiplin maka dari itu tidak harus cenggung hidup dialam bebas,
bahkan di lingkungan masyarakat, maka dari itu biasakan dalam melatih diri untuk disiplin,
melatih jiwa dalam menerapkan krakter-krakter baik pada diri masing-masing sehingga bisa
menjadi orang yang berguna dimanapun berada.

Kedisiplinan sangat berpengaruh kepada sikap dan pribadi manusia masing-masing
maka dari itu setiap orang pasti akan berinteraksi kepada masyarakat, maka dari itu kita
sebagai pelajar atau siswa harus menerapkan kedisiplinan, dan menerapkan karakter harus
sesuai kepada pemilik, maka dari itu diharuskan menyesuaikan diri pada tempat yang
ditempati sekarang, Agar dihargai orang lain harus ramah, dan menerapkan kedisiplinan
tersebut dilingkungan, cotoh ketika ada masyarakat dalam membutuhkan menunjukkan
pembelajaran anaknya maka dari itu sebagai seorang siswa harus mengajarkan seberapa
kemampuan yang kita miliki, disanalah kita dapat dinilai, seorang siswa itu harus memiliki
pribadi yang disiplin dan tsaling mengahragai dengan sesama. Cara menerapkan kedisiplinan
ini perlu melibatkan banyak orang yang menjadi faktor utama dalam menerapkan kedisiplinan
ini adalah lingkungan keluarga,karena keluarga lah yang bisa menjadi agen perubahan bagi
siswa, yang kedua linglungan sosial atau masyarakat diadalam lingkungan ini bisa juga
menjadi agen perubahan, maka dari itu kita sebagai masyarakat harus menciptakan
lingkungan sosial yang baik karena lingkungan sosial menjadi contoh utama dalam
menerapkan kedisiplinan siswanya, selanjutnya pergaulan, seorang peserta didik harus di
perhatikan pola pergaulannya contoh apabila peserta didik main ketempat orang yang
merokok maka kita sebagai guru atau masyarakat harus mengingatkan kepada siswa tidak
boleh merokok, karena rokok akan bisa menghancurkan masa depan mu.

Sebagaimana hasil observasi lapangan yang peneliti lakukan yaitu pada salah satu guru
Pendidikan Agama Islam bahwa dikatakan oleh guru PAI tersebut dalam kedisiplinan masih
kurang, sebagaimana yang dilakukan oleh siswanya masih ada juga yang keluar masuk ketika
jam pelajaran daring, kemudian juga kurang disiplin ketika mengumpulkan tugas. Jadi disiplin
sangat lah perlu ditingkatkan dalam dunia pendidikan karena kedisiplinan itu dapat menata

kehidupan kita dari hal yang kurang baik menjadi lebih baik, maka dari itu kedisplinan perlu di
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tingkatkan dalam kehidupan di sekolah SMKN 1 Tilatang Kamang.

Metode

Penelitian kualitatif menurut Kirk &Miler dalam pengamatan data kualitatif yang
dipertentangkan dengan pengamatan kuantitatif. lalu mereka mendifinisikan bahwa metode
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengtahuan sosial yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kealasannya sendiri dan berhubungan
dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan dalam peristilahannya penelitian
kualitatif memiliki ciri dan krakteristik yang membedakan dengan penelitianjenis lainnya Ada
menurut pendapat Bodgan menjelasakan bahwa penelitain kualitatif adalah salah satu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan
perilaku orang yang diamati. Pendektan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian
yang mendalam tentang ucapan, tulisan dan prilaku yang dapat diamati oleh suatu individu,
kelompok, masyarakat, atau organisasi tertentu dalam suatu setting konteks tertentu yang
dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprensif, dan holistik, penelitian kualitatif bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari
partisipan. Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapat setelah
melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian. Lokasi penelitian
ini di SMKN 1 Tilatang Kamang yang terletak di kecamatan Tilatang Kamang , Nagari Koto
Tangah, Kabupaten Agam, Sumatra barat. Hal yang menjadi faktor pendorong bagi peneliti
untuk melakukan penelitian di SMKN 1 Tilatang Kamang adalah karena dalam proses belajar

secara New Normal di SMKN 1 Tilatang Kamang

Hasil dan Pembahasan

Kiat-kiat yang dilakukan oleh guru PAI didalam mendisiplinkan siswa pada masa New
Normal adalah melakukan pendekatan internal maupun eksternal kepada siswa tersebut
seperti memberikan contoh teladan harus masuk pada jam yang telah ditentukan dari pihak
sekolah, kemudian pada jam piket guru harus mendisiplinkan siswanya terlebih dahulu.dari
absen pagi sampai didalam lokal. Didalam mendisplinkan siswa guru harus memiliki
keterampilan yang berhubungan dengan kedisiplinan siswa dan kiat-kiat guru PAI dalam
mendisiplinkan siswa agar siswa tersebut dapat menerapkan kedisiplinan berdasarkan standar
yang telah di tetapkan sekolah SMKN 1 Tilatang Kamang yang mana akan dicantumkan di
dalam point-point berikut :
1. Memperkuat krakter disiplin
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Komponen ini harus dilakukan oleh guru karena pusat perhatian guru tersebut adalah
siswa yang dibina di SMKN1 Tilatang Kamang mulai dari siswa datang ke sekolah sampai
jam pembelajaran telah usai dilaksanakan. Apaila siswa mulai masuk dari gerbang sekolah
guru harus mampu memperhatikan sebuah gerak gerik siswa seperti siswa memakai
atribut sekolah seperti baju, dasi, topi, bahkan siswa laki-laki yang memakai anting,
kalung, gelang, mencek suhu siswa, mengumpulkan hp android siswa, bahkan mencek tas
siswa masing-masing apakah siswa membawa barang-barang seperti rokok, korek api dIl.
Senjutnya memperhatikan siswa yang telat datang ke sekolah sikap tanggap ini harus
dikakukan secara seksama, memberikan pernyataan serta memberi reaksi terhada
gangguan dan ketidak acuhan. Dalam kegiatan melakukan kedisplinan guru tidak ada
melakukan gerak mendekati dan memberi pernyataan kepada siswa, serta guru kurang
mengotrol kegiatan siswa yang kurang disiplin didalam berpakaian dan guru kurang
mengontrol siswa yang menggunakan hp android.

2. Memberi perhatian kepada siswa
Kedisplinan siswa akan terwujud apabila guru mampu memberikan perhatian kepada siswa
yang haus atau siswa yang butuh perhatian lebih sehingga siswa mampu medengar apa
yang guru katakan untuk mendisiplinkannya. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
yang penulis lakukan pada tanggal 24 Februari dengan siswa kelas XIGuru telah
menerapkan kedisiplinan dalam belajar dengan cara menegur siswa yang terimbat masuk
dan memberi dispensasi agar siswa bisa masuk dan belajar seperti teman yang lain pada
jam mata pelajaran PAI.

3. Membuat peraturan-peraturan yang tegas
Kedisiplinan siswa tergantung kepada tegasnya seorang guru dalam mengambill atau
membuat sebuah ketetapan melalui peraturam yang telah ditetapkan dari pihak sekolah
yang bersangkutan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 24 Februari
2022 dengan pak Hermansyah di dalam belajar guru menerapkan peraturan-peraturan
yang tegas seperti siswa harus masuk loal pada jam 07.30 tidak boleh terlambat,
selanjutnya apabila siswa tidak membuat tugas maka guru akan memberikan sebuah
sanksi yang bisa menegur siswa untuk berubah, termasuk siswa lainya.

4. Memberikan arahan yang jelas
Hal ini berhubungan dengan cara guru memberikan arahan yang jelas akan pentingnya
kedisiplinan siswa, agar siswa tersebut menerapkan apa yang telah di terapkan oleh guru.
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 24 Februari 2022 dengan
Bapak Hermansyah dalam kegiatan melakukan kedisiplinan didalam kelas guru telah

memberikan arahan-arahan yang jelas kepada siswa dimulai dari guru itu sendiri yaitu
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dengan memberikan keteladanan seperti guru harus dulu masuk lokal daripada siswa dan
bagi siswa laki-laki guru harus lebih harus mengarahkan siswa laki-laki tersebut mulai dari
rambut, baju, atribut dan cara siswa mengumpulkan tugas.

5. Memberi sanksi
Memberi sanksi apabila terjadi hal yang melanggar kedisiplinan hendaknya guru memberi
sanksi yang bersifat mendidik tidak bersifat fisikis maupun fisiologis. Berdsarkan hasil
wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 24 Februari 2022 dengan Bapak
Hermansyah Didalam belajar apabila siswa tidak mengerjakan tugas maka siswa akan di
beri sanksi yaitu dengan cara membuat tugas 2 kali lipat dan membuatnya dengan cara
duduk dilantai dan dikerjakan di depan pintu lokal tujuannya agar siswa tersebut malu
sehingga siswa tidak lalai dalam tugasnya lagi, selanjutnya untuk memberi efek jera
kepada siswa yang lain sehingga siswa lain tidak ingin sama siswa yang lalai dalam
mengumpulkan tugas

6. Memberikan toleransi
Memberikan toleransi atau memberikan sebuah kata maaf itu adalah wewenang seorang
guru dalam melakukakan sebuah pendidikan, apalagi disaat siswa sudah melanggar sebuah
kedisiplinan di dalam belajar guru pertama-tama telah mengambil langkah menegur,
memberi sanksi, dan terakhir adalah guru memberi toleransi kepada siswa yang melanggar
kedisiplinan seperti siswa yang berkasus dalam menggunakan android setelah masuk ke
ruangan wakil kesiswaan dapat mengikuti pembelajaran kembali di dalam lokal.

7. Pengelolaan kelas
Untuk kelancaran dan membentuk sebuah kedamaian di dalam kelas maka pengaturan
dalam pengelolaan kelas harus dibentuk, seperti membuat sebuah sistem komunikasi
antara siswa dan guru guru harus menentukan siswa yang berhak menjadi seorang ketua
keaamanan lokal, maka dari ketua keaamanan tersebut guru melakukan komunikasi
dengan siswanya secara pemantauan, siswa yang berhak menjadi ketua keamanan adalah
siswa yang disiplin dan taat akan aturan-aturan kelas. Contohnya seperti siswa yang
terkendala dalam belajar atau siswa yan suka meibut didalam lokal maka harus di tegur
dan apabila siswa tidak bisa di tegur maka ketua keaamanan harus menindak lanjuti
kepada guru Pendidikan Agama Islam. berdasarkan hasil wawaancara pada tanggal 24
Februari 2022 dengan guru PAI Bapak Hermansyah bahwa siswa kelas XI Teknik Komputer
Jaringan.

8. Menemukan dan memecahkan masalah tentang kedisiplinan siswa
Permasahan memiliki sifat yang selalu ada bahkan permasalahan memiliki efek yang

berkelanjutan, oleh sebab itu permasalahan akan selalu muncul didalam kelas terutama
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dalam mata pembelajaran pendidikan agama islam.yang berkaitan dengan kedisiplinan
siswa akan diikuti oleh dampak yang besar bagi keamanan lingkungan kelas.maupun
lingkungan sekolah apabila permasalahan ini tidak di tindak lanjuti guru harus mampu
menindak lanjuti permasalahan-permasalahan kedisiplinan yang akan berpengaruh
terhadap hasil belajar siswanya sehingga permasalahan kedisiplinan itu dapat di selesaikan.
9. Pengontrolan
Didalam pembelajaran perlu ada pengontrolan atau pengawasan yang lebih ketat atau
disiplin maka dari itu seorang guru harus mengontrol siswa lebih disiplin mulai dari
menyetor sebuah hafalan ayat, sampai kepada tugas Pendidikan Agama Islam yang di
berikan harus di serahkan.
10. Buku Penghubung
Didalam proses pembelajaran perlu adanya buku penghubung yang mana tujuan dari buku
penghubung tersebut adalah berisi tentang tata tertib yang ada disekolah mulai dari siswa
masuk sampai siswa pulang sekolah, apapun yang dilakukan siswa ada didalam buku
tersebut maka dari itu seorang guru memberi buku tersebut bisa tersampaikan kepada
orangtua apapun yang dilakuakn seorang siswa selama PBM maka dari itu terbentuklah
komunikasi dari pihak sekolah kepada orangtua. Maka daripada itu orangtua mampu

bekerja sama dengan guru dalam menerapkan kedisiplinan.

Kesimpulan

Kiat-kiat guru dalam menerapkan Kedisiplinan Siswa Pada Mata pelajaran PAI dalam
Kelas XI TKJ di SMKN 1 Tilatang Kamang Pada Masa New Normal sudah menerapkan
kedisiplinan seperti masuk tepat waktu, menerapkan krakter siswa, menerapkan pengelolaan
kelas dengan baik dan menciptakan kondisi kelas yang kondusif, dan mengumpulkan tugas
dengan tepat waktu. baik dari komponen seorang pendidik sudah berusaha memberikan yang
terbaik kepada seorang peserta didik seperti memberikan arahan terbaik, memberikan sanksi
yang tegas kepada siswa yang kurang disiplin, membentuk krakter siswa yang kurang disiplin
memanggil siswa yang kurang disiplin dan berbicara melalui hati ke hati agar siswa bisa
merubah kesalahannya. Kendala guru PAI dalam menerapkan kiat-kiat kedisplinan siswa di
kelas XI TKJ pada masa new normal Didadalam pembelajaran seorang guru harus memiliki
kiat-kiat atau strategi untuk membentuk dan menata kelas serta mengontrol kedisplinan
seorang siswa saat siswa belajar di dalam kelas.yang pertama adalah seorang guru mampu
mengontrol siswanya mulai dari siswa masuk sampai siswa pulang sekolah, pada jam mata
pelajaran pendidikan agama islam dan terutama sekali adalah mengontrol sikap siswanya.
Kedua guru mampu memberi sanksi kepada siswanya apalagi disaat jam mata pembelajaran
pendidikan agama islam seperti siswa tidak melakukan praktek shalat atau shalat jenazah
maka seorang guru pendidikan agama islam mampu memberi siswa teguran yaitu memberi
siswa nilai rendah, ketiga dodalam setiap pembelajaran siswa pasti melakukan pelanggaran
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didalam pelanggaran tersebut siswa harus diberi sanksi apabila siswa melakukan kesalahan
ringan maka sanksinya ringan apabila siswa melakukan sanksi berat maka di tindak lanjuti.
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